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ABSTRAK 

Wildi Micas Putri: Pengembangan Media Pembelajaran PowerPoint-iSpring 

Terintegrasi Tiga Level Representasi Kimia dan 

Pertanyaan Promptmg pada Materi Sifat Koligatif 

Larutan Kelas XII SMA/MA 

Materi sifat koligatif larutan membutuhkan interkonektivitas ketiga level 

representasi kimia untuk membangun model mental siswa. Media pembelajaran 

yang dapat menampilkan tiga level representasi tersebut salah satunya adalah 

PowerPoint-iSpring. Tujuan penelitian ini adalah mengembangankan media 

pembelajaran  PowerPoint-iSpring terintegrasi tiga level representasi kimia dan 

pertanyaan prompting pada materi sifat koligatif larutan. Model pengembangan 4-

D dipilih pada penelitian ini. Validasi dari media pembelajaran PowerPoint-

iSpring dilakukan oleh dosen kimia UNP dan guru kimia yang masing-masing 

berjumlah tiga orang. Angket validasi dijadikan sebagai instrumen penelitian 

untuk melihat tingkat validitas dari media pembelajaran PowerPoint-iSpring. 

Teknik analisa data menggunakan teknik Aiken’s V. Hasil dari uji validitas 

menggnakan Aiken’s V diperoleh nilai rata-rata V sebesar 0,83 yang termasuk 

dalam kategori valid. Dapat disimpulkan bahwa bahwa media PowerPoint-iSpring 

terintegrasi tiga level representasi kimia dan pertanyaan prompting yang 

dikembangkan sudah valid. 

Kata kunci : Media Pembelajaran PowerPoint-iSpring, Tiga Level Representasi 

Kimia, Pertanyaan Prompting, Sifat Koligatif Larutan. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sifat koligatif larutan merupakan materi kimia yang dipelajari di kelas XII 

SMA. Siswa SMA masih banyak mengalami miskonsepsi pada topik ini (Louga, 

dkk: 2013). Untuk menghindari miskonsepsi tersebut diperlukan pengintegrasian 

dan interkonektivitas tiga level representasi kimia dalam pembelajaran (Farida, 

2013). Pengintegrasian ketiga level representasi akan membantu siswa dalam 

mengembangkan model mental, kemampuan berfikir kritis dan meningkatkan 

penguasaan materi kimia (Sunyono, 2012), sehingga akan mengakibatkan 

peningkatkan hasil belajar siswa (Herawati, dkk, 2013).  

Pengintegrasian ketiga level ini dapat ditampilkan melalui media 

pembelajaran yaitu representasi makroskopik dalam bentuk video percobaan, 

representasi submikroskopik dalam bentuk pemodelan diam atau beranimasi, dan 

representasi simbolik dalam bentuk simbol. Media pembelajaran yang telah 

dikembangkan pada materi sifat koligatif larutan adalah berupa media berbasis 

android (Putri, 2012), modul berbasis pendekatan saintifik dengan pertanyaan 

probing prompting (Dayana, 2020), media ebook interaktif (Eskawati dan 

Sanjaya, 2021), dan media PowerPoint (Johanda, 2013). 

Ketiga level representasi kimia dapat ditampilkan melalui media PowerPoint. 

PowerPoint dapat menjadi media pembelajaran yang menarik (Sanaky, 2009). 

Selain itu, PowerPoint juga memiliki kelebihan diantaranya, dapat menyajikan 

teks, gambar, video, animasi, grafik dan sound effect serta mudah disimpan dan 
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bersifat efisien (Nurseto, 2011). Berdasarkan beberapa penelitian yang telah 

dilakukan, media PowerPoint dapat meningkatkan aktivitas dan partipasi belajar 

siswa (Jalil, 2019), meningkatkan motivasi siswa (Yuliansah, 2018), serta dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar (Elpira dan Ghufron, 2015).  

PowerPoint bisa digabungkan dengan iSpring sehingga ia dapat dikonversi ke 

dalam bentuk flash yang lebih menarik, teratur dan rapi. Selain itu, iSpring 

memiliki fitur-fitur untuk membuat quiz, survey, simulasi percakapan interaktif 

dan banyak lainnya (Ramadhani, dkk., 2019). Dengan iSpring kita dapat membuat 

dan menyusun kuis dengan berbagai bentuk, seperti benar/salah, pilihan ganda, 

pilihan ganda dengan banyak pilihan, essay, mencocokkan, mengurutkan, 

pengisian angka, pengisian kata, memasukkan kata ke paragraf, dan menentukan 

titik hotspot pada gambar (Rochma, 2019). iSpring dapat mengurangi kecurangan 

dalam pengerjaan quiz dengan cara mengacak urutan soal dan jawaban. iSpring 

juga mempunyai pengaturan waktu, tampilan skor dan pilihan untuk 

memperlihatkan jawaban yang benar, sehingga dapat memberikan umpan balik 

(feed back) bagi siswa (Zakaria dkk., 2017). Gabungan antara PowerPoin-iSpring 

ini akan menjadi media yang  media pembelajaran yang menarik (Jamilah, dkk. 

2019). 

PowerPoint-iSpring dapat dibuka di laptop dan handphone sehingga ia 

bersifat praktis (Sasahan, 2017). PowerPoint-iSpring dapat menjadi media 

pembelajaran yang menarik (Jamilah, 2019). PowerPoint-iSpring dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar (Kurnia, dkk: 2018), meningkatkan 
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kemampuan berpikir kritis siswa (Sastrakusumah, 2018), serta menjadi media 

yang efektif digunakan dalam pembelajaran (Himmah & Martini, 2017). 

PowerPoint-iSpring dapat memuat pertanyaan menuntun (pertanyaan 

prompting). Siswa akan dituntun melalui pertanyaan prompting dalam 

menemukan konsep secara mandiri sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. 

Pertanyaan prompting dapat melibatkan siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran karena akan mengarahkan dan menuntun siswa sehingga terjadi 

proses berpikir (Neni, 2015).  

Dibandingkan dengan media yang sudah ada, seperti PowerPoint biasa, 

modul berbasis pendekatan saintifik dengan pertanyaan probing prompting, media 

berbasis android, dan ebook interaktif, media PowerPoint-iSpring ini lebih 

memiliki keunggulan. Keunggulan media PowerPoint-iSpring dapat memuat tiga 

level representasi kimia, yang dapat ditampilkan melalui video dan animasi yang 

tidak dapat ditampilkan melalui media cetak seperti modul. Media PowerPoint-

iSpring juga dapat memuat kuis dengan berbagai macam tipe soal yang dapat 

membantu siswa dalam memantapkan konsep pada materi sifat koligatif larutan 

yang tidak dapat dibuat dengan menggunakan media PowerPoint biasa, media 

berbasis android, serta ebook interaktif. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia dan angket kepada siswa di 

SMAN 1 Padang, SMAN 3 Padang, dan SMAN 5 Padang, dapat disimpulkan 

bahwa proses pembelajaran pada materi sifat koligatif larutan dilakukan melalui 

metode ceramah dan diskusi. Sumber belajar yang digunakan adalah buku paket, 

LKPD, modul, dan PowerPoint yang belum menampilkan ketiga level 
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representasi kimia khususnya sub-mikroskopik. Alhasil, seperti yang ditemukan 

oleh Wardani (2013), siswa memiliki kesulitan dalam memahami materi dan 

cenderung menghafal materi sifat koligatif larutan. 

 Berdasarkan latar belakang inilah penulis tertarik untuk mengembangkan 

media pembelajaran PowerPoint-iSpring terintegrasi tiga level representasi kimia 

dan pertanyaan prompting dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran 

PowerPoint-iSpring Terintegrasi Tiga Level Representasi Kimia dan 

Pertanyaan Prompting pada Materi Sifat Koligatif Larutan Untuk Kelas XII 

SMA/MA”. 

B. Identifikasi Masalah 

      Dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya motivasi siswa dalam menemukan konsep secara mandiri 

dalam proses pembelajaran. 

2. Siswa masih kesulitan dalam memahami materi sifat koligatif larutan. 

3. Pemahaman siswa pada materi sifat koligatif larutan masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini menjadi lebih terpusat, maka masalah dalam penelitian ini 

dibatasi pada: 

1. Pengembangan media pembelajaran PowerPoint-iSpring terintegrasi tiga 

level representasi kimia dan pertanyaan prompting pada materi sifat 

koligatif larutan kelas XII SMA/MA dibatasi sampai Kompetensi Dasar 

3.1 dan 3.2 (dalam ranah kognitif). 
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2. Menentukan tingkat validitas (berdasarkan fungsi media) media 

pembelajaran PowerPoint-iSpring terintegrasi tiga level representasi 

kimia dan pertanyaan prompting pada materi sifat koligatif larutan kalas 

XII SMA/MA. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah madia PowerPoint-iSpring terintegrasi tiga level representasi 

kimia dan pertanyaan prompting pada materi sifat koligatif larutan kelas 

XII SMA dapat dikembangkan? 

2. Bagaimanakah tingkat validitas dari media pembelajaran PowerPoint-

iSpring terintegrasi tiga level representasi kimia dan pertanyaan 

prompting pada materi sifat koligatif larutan kelas XII SMA/MA?   

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan media PowerPoint-iSpring terintegrasi tiga level 

representasi kimia dan pertanyaan prompting pada materi sifat koligatif 

larutan kelas XII SMA. 

2. Mengungkapkan tingkat validitas media PowerPoint-iSpring terintegrasi 

tiga level representasi kimia dan pertanyaan prompting pada materi sifat 

koligatif larutan kelas XII SMA. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan media pembelajaran PowerPoint-iSpring yang dapat 

digunakan: 

1. Bagi siswa, sebagai media pembelajaran alternatif yang dapat digunakan 

untuk memahami konsep pada materi sifat koligatif larutan. 

1. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat 

digunakan pada materi sifat koligatif larutan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Media Pembelajaran PowerPoint-iSpring 

Media dapat diartikan sebagai pembawa atau penyalur pesan. Media juga 

dapat diartikan dengan segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi kepada 

penerima informasi. Di dalam dunia pendidikan media komunikasi yang 

digunakan dikenal juga denganmedia pembelajaran (Jalius, 2009). Untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, dalam 

penyampaikan pesan atau informasi dari sumber (guru) kepada penerima pesan 

(siswa) diperlukan media pembelajaran dalam proses pembelajaran (Munadi, 

2013). Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siswa 

dalam proses belajar (Sudjana dan Rivai, 1997).  

Levied dan Lentz (dalam Arsyad, 2007) mengelompokkan empat fungsi 

media kedalam 1) Fungsi Atensi untuk menarik dan mengarahkan perhatian siswa 

untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran, 2) Fungsi Afektif untuk memberi 

kenikmatan siswa ketika belajar sehingga motivasi belajar siswa meningkat, 3) 

Fungsi Kognitif untukmembantu siswa memahami dan mengingat informasi 

sertamencapai tujuan pembelajaran dan 4) Fungsi Kompensatoris berfungsi untuk 

membantu siswa yang lemah terutama dalam memahami isi pelajaran yang 

ditampilkan dengan teks atau verbal untuk mengintegrasikan informasi dalam 

teks, mengingat, serta mengulanginya kembali. 
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Ada berbagai bentuk dan jenis media pembelajaran. Dilihat dari sifatnya, 

media dikelompokkan menjadi media auditif(media yang hanya dapat didengar), 

media visual (media yang hanya dapat dilihat), dan media audiovisual (media 

yang dapat dilihat atau dapat didengar (Sanjaya, 2012: 172-173). 

Guru dapat membuat ataupun memilih berbagai bentuk media yang ada. 

Namun, terdapat ciri media yang baik yang memang tidak mungkin dapat 

dilakukan guru. Pertama, Ciri Fiksatif yaitu kemampuan media untuk merekam, 

menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Kedua, 

Ciri Manipulatif yaitu kemampuan media untuk mentransformasi kejadian atau 

objek yang memakan waktu berhari-hari dalam waktu yang singkat atau bahkan 

memperlambat kejadian yang berlangsung cepat. Ketiga, Ciri Distributif  yang 

memungkinkan suatu objek atau kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan 

secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan 

stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu (Gerlac dan Ely 

dalam Arsyad, 2007). 

Media pembelajaran yang umumnya digunakan dalam proses pembelajaran 

salah satunya adalah Microsoft PowerPoint. Microsoft PowerPoint merupakan 

suatu softwareyang dibuat dan dikembangkan oleh perusahaan Microsoft. 

Microsoft PowerPointterdiri atas berbagai fitur menu yang menjadikannya 

sebagai salah satu media komunikasi yang menarik (Sanaky, 2009). 

PowerPoint memiliki beberapa kelebihan di antaranya 1) Membuat penyajian 

menjadi lebih menarik karena ada permainan warna, huruf, serta animasi baik 

animasi teks, gambar maupun foto, 2) Peserta didik dapat lebih mudah memahami 
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pesan informasi secara visual,  3) Mudah direvisi, disimpan, dan diperbanyak, 

serta dapat digunakan secara berulang-ulang sehingga bersifat lebih efisien, 4) 

Dapat menghemat waktu pembelajaran karena guru tidak perlu lagi banyak 

menerangkan materi yang disajikan(Daryanto, 2011:145-146). 

PowerPoint dapat digabungkan dengan aplikasi iSpring. Hal ini dilakukan 

dengan memasang (install) software iSpring tersebut terlebih dahulu. iSpring 

adalah suatu aplikasi yang dapat mengubah file presentasi menjadi format flash 

dengan cara mempublishnya baik secara offline maupun online sehingga 

memudahkan pengguna memformatnya dalam bentuk web personal, CD, word 

processing, dan Learning Management System (LSM) (Kurnia, 2008).File yang 

telah dikonvert menjadi flash pada aplikasi iSpring dapat dibuka pada setiap 

komputer atau platform. 

iSpring memiliki beberapa kegunaan, di antaranya 1) Dapat menyisipkan 

berbagai bentuk media yang dapat membuat media pembelajaran menjadi lebih 

menarik, seperti memasukkan gambar, video, serta rekaman suara, 2) Dapat 

dipublish secara offline dan dikonvert menjadi format flash tanpa harus 

membuatnya dari software adobe flash player(Ramadhani,2019), 3) Dapat 

membuat soal kuis dengan berbagai jenis tipe pertanyaan seperti :  Pilihan 

berganda (Multiple Choice), benar/salah (True/False), banyak pilihan (Multiple 

Response), isian (Type In), mencocokkan (Matching), mengurutkan (Sequence), 

angka (Numeric), pengisian kotak kosong (Fill in the Blank), memasukkan kata ke 

paragraf (Word Bank), dan menentukan titik pada gambar (Hotspot) (Zakaria dkk, 

2017). 
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PowerPoint-iSpring dapat menjadi salah satu media pembelajaran alternatif 

yang dapat membantu guru dalam menciptakan suasana belajar menjadi lebih 

hidup, tidak monoton dan mebosankan (Wagino, 2015). PowerPoint-iSpringjuga 

dapatmeningkatkan motivasi belajar (Kurnia, 2018), meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik (Sastrakusumah, 2018), serta dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik (Pritakinanthi, 2017). 

B. Tiga Level Representasi Kimia 

Kamus Australian Concise Oxford Dictionary mengartikan bahwa kata 

“representation” memiliki makna “mean something that represent another” yang 

artinya mempresentasikan yang lain. Kata menyajikan (represent) memiliki 

beberapa makna, diantaranya: mensimbolkan, memberikan suatu penggambaran, 

dan memanggil kembali pikiran melalui imajinasi atau gambaran. Dari istilah-

istilah tersebut representasi dapat berguna untuk membantu mendeskripksikan dan 

mensimbolisasikan dalam suatu penjelasan pembelajaran (Farida, 2009). 

      Dalam pembelajaran kimia representasi dikelompokkan menjadi tiga level, 

yaitu level makroskopik, level sub-mikroskopik, dan level simbolik (Sirhan, 

2007). Ketiga level representasi tersebut saling berhubungan seperti ditunjukkan 

pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Representasi Ilmu Kimia 
Sumber: Chitteleborough (2014) 
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     Berdasarkan Gambar 1, dalam belajar kimia berarti mempelajari ketiga level 

tersebut. Pemahaman seseorang terhadap ilmu kimia ditentukan oleh 

kemampuannya dalam mentransfer dan menghubungkan ketiga representasi kimia 

tersebut, yaitu antara fenomena makroskopik, sub-mikroskopik, dan simbolik 

(Sunyono, 2012: 486). Ketiga level dari representasi kimia dijabarkan sebagai 

berikut. 

a. Representasi makroskopik 

      Representasi makroskopik merupakan representasi kimia yang diperoleh 

melalui pengamatan nyata terhadap suatu fenomena yang dapat dilihat dan 

diamati oleh panca indra, baik secara langsung maupun secara tidak langsung 

(Chitteleborough, 2002: 44). Contohnya terjadi perubahan warna, suhu, pH 

larutan, pembentukan gas dan endapan yang dapat diamati secara langsung 

ketika terjadi reaksi kimia (Sirhan, 2007: 5). 

b. Representasi sub-mikroskopik 

      Repesentasi sub-mikroskopik merupakan representasi kimia yang 

menjelaskan mengenai struktur dan proses pada level partikulat 

(atom/molekul) terhadap fenomena makroskopik yang diamati 

(Chitteleborough, 2002: 44). Level sub-mikroskopik merupakan level abstrak, 

akantetapi berhubungan dengan fenomena yang diamati pada level 

makroskopik. Level ini ditandai dengan adanya konsep, teori, dan prinsip 

yang digunakan untuk menjelaskan fenomena makroskopik seperti gerakan 

elektron-elektron, molekul-molekul dan atom-atom. Keberadaan sub-
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mikroskopik tersebut nyata, namun terlalu kecil untuk diamati (Jansoon, 

2009: 149). 

c. Representasi simbolik 

      Representasi simbolik digunakan untuk mewakili fenomena kimia dan 

makroskopik dengan menggunakan simbol-simbol, persamaan kimia, 

mekanisme reaksi, grafik, rumus, lambang zat, dan lain-lain (Jansoon, 2009: 

149). Simbol dan ikon dapat digunakan sebagai bahasa visual kimia yang 

digunakan untuk mewakili sifat dan perilaku zat kimia serta prosesnya. 

 Pengintegrasian tiga level representasi kimia dalam proses pembelajaran 

efektif digunakan dalam mempelajari materi kimia dan dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa (Herawati, dkk, 2013). 

C. Pertanyaan Prompting 

Untuk memusatkan perhatian siswa terhadap materi pembelajaran dapat 

dilakukan guru dengan memberikan pertanyaan. Pemberian pertanyaan ketika 

proses pembelajaran dapat merangsang, membantu, serta mengarahkan siswa 

dalam belajar (Asril, 2013). Pemberian Pertanyaan juga dapat mengarahkan siswa 

untuk terlibat aktif dan berpikir selama proses pembelajaran berlangsung 

(Guspatni, dkk, 2018). Selain itu, pemberian pertanyaan juga bertujuan agar siswa 

dapat belajar berpikir, mengorek, dan memperoleh pengetahuan. Pertanyaan yang 

disusun dengan baikakanmeningkatkan partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran, meningkatkan minat, dan rasa ingin tahu, serta mengembangkan 

pola pikir siswa (Lasmo, dkk, 2017). Untuk membantu siswa dalam memahami 

dan menemukan konsep, biasanya teknik bertanya yang digunakan dalam proses 
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pembelajaran adalah teknik bertanya yang bersifat menuntun atau yang dikenal 

juga dengan prompting question (pertanyaan propmpting)(Jalius, 2012).  

Pertanyaan prompting ialah pertanyaan yang bersifat menuntun siswa dalam 

menemukan jawaban yang lebih tepat. Teknik prompting biasanya digunakan 

ketika jawaban yang diberikan oleh siswa salah, sehingga untuk membantu siswa 

dalam menemukan jawaban yang benar, guru perlu menuntun siswa dengan 

mengajukan serangkaian pertanyaan sederhana yang memberikan kata kunci 

untuk membantu mereka menemukan jawaban yang benar (Jacobsen, dkk, 2009). 

Pertanyaan promptingcocok digunakan dalam proses pembelajaran karena dapat 

mengarahkansiswa dalam proses berpikir (Asril, 2010: 84). 

Teknik prompting dalam proses pembelajarantidak hanya melibatkan 

aktivitas berpikir, tetapi juga aktivitas fisik yang berusaha membangun 

pengetahuan siswa.Guru berusaha membimbing siswa dengan cara memberi 

pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan tingkat pemikiran mulai dari rendah 

sampai pemikiran tingkat tinggi (Mayasari, dkk, 2014). 

Penggunaan teknik prompting dalam pembelajaran memiliki kelebihan. 

Kelebihan dari teknik prompting tersebut antara lain: 

a. Siswa dibantu dalam mengontruksi jawaban-jawaban yang tidak dapat 

mereka berikan sebelumnya. 

b. Siswa didorong untuk berpikir aktif 

c. Siswa diberi kesempatan untuk mendukung dan mempertahankan secara 

intelektual pandangan dan pendapatnya. 



14 

 

 
 

d. Siswa diberi pengalaman dalam menghadapi pertanyaan-pertanyaan 

tingkat rendah-tinggi (Jacobsen, D. A, dkk, 2009). 

Teknik pembelajaran dengan menerapkan pertanyaan prompting dapat 

meningkatkan ketercapaian kompetensi siswa (Elvandari dan Supardi, 2016), 

meningkatkan aktivitas menjawab dan kualitas jawaban mahasiswa (Guspatni, 

dkk, 2018), dan meningkatkan hasil belajar siswa (Suhendra dan Sutiani, 2017). 

D. Karakteristik Materi Sifat Koligatif Larutan 

Berdasarkan kurikulum 2013 revisi 2018, Sifat Koligatif Larutan termasuk ke 

dalam salah satu materi pokok yang dipelajari pada kelas XII pada semester 

ganjil. Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai oleh siswa sesuai dengan 

Kurikulum 2013 revisi 2018 adalah sebagai berikut: 

3.1 Menganalisis penyebab adanya fenomena sifat koligatif larutan pada 

penurunan tekanan uap, kenaikan titik didih, penuruan titik beku, dan 

tekanan osmotik. 

3.2 Membedakan sifat koligatif larutan elektrolit dan larutan elektrolit. 

Indikator pencapaian kompetensi (IPK)  

3.1.1 Menyimpulkan konsep dari sifat koligatif larutan 

3.1.2 Menganalisis fenomena sifat koligatif larutan pada penurunan tekanan uap 

3.1.3 Menganalisis fenomena sifat koligatif larutan pada kenaikan titik didih 

3.1.4 Menganalisis fenomena sifat koligatif larutan pada penurunan titik beku 

3.1.5 Menganalisis fenomena sifat koligatif larutan pada tekanan osmotik 
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3.2.1 Membedakan sifat koligatif larutan elektrolit dan larutan non elektrolit 

meliputi penurunan tekanan uap, kenaikan titik didih, penurunan titik beku, 

dan tekanan osmotik. 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui pertanyaan prompting dengan menggali informasi dari berbagai 

macam visual dalam media belajar, penyelidikan sederhana, dan mengolah 

informasi, diharapkan siswa terlibat aktif selama proses belajar mengajar 

berlangsung, serta disiplin, teliti dalam melakukan pengamatan dan bertanggung 

jawab dalam menyampaikan pendapaapat, menjawab pertanyaan, memberi saran 

dan kritik, serta  dapat menyimpulkan konsep dari sifat koligatif larutan dan 

menganalisis fenomena sifat koligatif larutan meliputi penurunan tekanan uap, 

kenaikan titik didih, penurunan titik beku, dan tekanan osmotik serta mampu 

membedakan sifat koligatif larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit. 

Pada materi sifat koligatif larutan terdapat pengetahuan faktual, konseptuan, 

dan prosedural sebagai berikut: 

1. Pengetahuan faktual 

a) Pada tekanan 1 atm (760 mmHg) air akan mendidih pada suhu 

1000C. 

b) Tekanan Tekanan uap pelarut murni lebih besar daripada tekanan 

uap larutan. 

c) Titik didih larutan NaCl lebih tinggi dibandingkan titik didih air 

murni. 
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d) Titik beku larutan NaCl lebih rendah dibandingkan titik beku air 

murni. 

2. Pengetahuan Konseptual 

a) Sifat koligatif larutan adalah sifat larutan yang hanya dipengaruhi 

oleh jumlah partikel zat terlarut di dalam larutan, bukan kerena jenis 

zat terlarut (Chang, 2004). 

b) Tekanan uap jenuh adalah tekanan parsial uap cairan pada keadaan 

setimbang (laju penguapan sama dengan laju pengembangan 

kembali) dalam sistem tertutup (Brady, 2002). 

c) Penurunan takanan uap merupakan selisih antara tekanan uap jenuh 

pelarut murni dengan tekanan uap jenuh larutan (Chang, 2002). 

d) Titik didih adalah suhu pada saat tekanan uap cairan sama dengan 

tekanan udara luar (Syukri, 1999). 

e) Titik beku ialah suhu ketika suatu zat membentuk kesetimbangan 

cair-padat (Syukri, 1999). 

f) Osmosis merupakan peristiwa perpindahan molekul pelarut dari 

pelarut murni atau larutan yang lebih encer ke larutan yang lebih 

pekat melalui lapisan tipis (membran semipermeabel) (Brady, 2012). 

g) Tekanan osmotik ialah tekanan yang diperlukan untuk menghentikan 

terjadinya peristiwa osmosis (Chang, 2004: 16 ). 

3. Pengetahuan Prosedural 

a) Percobaan sifat koligatif larutan meliputi penurunan tekanan uap, 

kenaikkan titik didih, penurunan titik beku dan tekanan osmotik. 
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E. Kerangka Berpikir 

Materi sifat koligatif larutan merupakan salah satu materi pebelajaran kimia 

yang dipelajari di kelas XII SMA pada semester ganjil. Materi ini berisi tentang 

pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural.  

 Media pembelajaran PowerPoint-iSpring merupakan salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh siswa. Media pembelajaran PowerPoint-

iSpring dapat memuat tiga level representasi kimia dan pertanyaan prompting 

yang menuntun siswa untuk menemukan konsep secara mandiri. Media 

pembelajaran PowerPoint-iSpring yang dikembangkan disesuaikan dengan 

indikator pencapaian kompetensi (IPK) berdasarkan kompetensi dasar dalam 

kurikulum 2013. 

Media pembelajaran PowerPoint-iSpring yang telah selesai dibuat akandilakukan 

uji validitas. Tingkat validitas dari media ditentukan melalui hasil angket. Media 

pembelajaran PowerPoint-iSpring juga direvisi berdasarkan saran dan masukan 

dari validator agar dihasilkan media pembelajaran yang valid.Kerangka berpikir 

penelitian ini disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Bagan Kerangka Berpikir

Materi kimia semester ganjil kelas XII 

Sifat Koligatif Larutan 

Masalah yang terjadi: 

 

1. Kurangnya motivasi siswa dalam menemukan konsep secara mandiri dalam 

proses pembelajaran. 

2. Siswa masih kesulitan dalam memahami materi sifat koligatif larutan. 

3. Pemahaman siswa pada materi sifat koligatif larutan masih rendah. 

Media pembelajaran PowerPoint-iSpring terintegrasi tiga level representasi 

kimia dan pertanyaan prompting pada materi sifat koligatif larutan kelas XII 

SMA/MA yang berisi animasi, gambar, video, pertanyaan-pertanyaan 

menuntun yang dapat membantu siswa dalam menemukan konsep serta berisi 

soal-soal kuis pada setiap IPK. Media ini diharapkan dapat memvisualisasikan 

ketiga level representasi (level makroskopik, sub-mikroskopik, dan simbolik). 

 

Dikembangkan: Media pembelajaean PowerPoint-iSpring terintegrasi tiga 

level representasi kimia dan pertanyaan prompting pada materi sifat koligatif 

larutan kelas XII SMA/MA 

 

Uji validitas 

Revisi sampai valid 

 

Media pembelajaran PowerPoint-iSpring terintegrasi tiga level representasi 

kimia dan pertanyaan prompting pada materi sifat koligatif larutan kelas XII 

SMA/MA yang layak dan praktis 

Dosen dan Guru Kimia 

Dilakukan 

Dihasilkan 

Solusi 

Perlu 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran 

PowerPoint-iSpring terintegrasi tiga level representasi kimia dan pertanyaan 

prompting pada materi sifat koligatif larutan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Telah dihasilkan media pembelajaran PowerPoint-iSpring terintegrasi tiga 

level representasi kimia dan pertanyaan prompting pada materi sifat koligatif 

larutan kelas XII SMA/MA. 

2. Media pembelajaran PowerPoint-iSpring terintegrasi tiga level representasi 

kimia dan pertanyaan prompting pada materi sifat koligatif larutan kelas XII 

SMA/MA yang dihasilkan sudah valid dengan nilai indeks kesepakatan rater 

(V)  yang diperoleh sebesar 0,83. 

B. Saran 

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan 

penelitian lanjutan berupa uji prektikalitas terhadap guru dan siswa serta uji 

efektivitas dari media pembelajaran PowerPoint-iSpring terintegrasi tiga level 

representasi kimia dan pertanyaan prompting pada materi sifat koligatif larutan 

kelas XII SMA/MA ini. 
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